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KATA PENGANTAR

Persoalan iman menjadi hal yang sensitif untuk didiskusikasikan di abad ini.Iman menjadi
akar persoalan yang telah terbukti memecah belahkan masyarakat. Sebagian kelompok
keagamaan tertentu yang merasa iman dan kepercayaannya lebih layak, pantas dan beradab
dengan mudah mencap orang lain yang tidak sealiran dengan mereka sebagai orang-orang kafir,
tak berada dan karena itu pantas disingkirkan dari kehidupan bersama. Maka, di zaman ini bukan
hal baru jika kita melihat begitu banyak orang mati karena mempertahankan iman mereka.

Lantas kita bertanya, apakah iman yang salah? Ataukah kita yang telah lupa menempatkan
iman sebagai sebuah privasi yang hanya Tuhan yang kita imani yang pantas menilai kelayakan
iman kita?Toh, kita semua sama-sama mengabdi pada Allah yang tidak dapat kita lihat secara
kasat mata tetapi sebagai mahkluk beragama kita sama-sama meyakini eksistensinya.

Jika kita menilik perdebatan tentang iman sesungguhnya telah menjadi masalah lama yang
juga terjadi ribuan tahun lalu.Pada zaman Yesus, kita menyaksikan adanya diskriminasi dalam
masyarakat hanya karena iman.Bangsa Israel sebagai bangsa pilihan Allah mengklaim diri
sebagai satu-satunya pemegang kebenaran yang sejati dan karena itu hanya merekalah bangsa
yang selamat. Bangsa lain selain Israel adalah bangsa kafir dan terkutuk. Alasan ini
menyebabkan bangsa Israel menutup diri terhadap bangsa-bangsa lain karena takut mencemari
kekudusan mereka.

Akan tetapi, Yesus hadir membawa harapan bagi bangsa-bangsa non kafir.dalam setiap
pelayanan-Nya Yesus merangkul kelompok-kelompok marginal yang disingkirkan oleh orang
Israel baik secara sosial maupun secara keagamaan. Ia tidak mengayomi dan memanggil orang-
orang kecil sebangsanya, tetapi la juga datang ke wilayah-wilayah kafir dan bahkan melakukan

mukjizat penyembuhan bagi mereka.



Tindakan Yesus ini oleh penulis digambarkan sebagai sebuah universalitas keselamatan
Kristus. Kunjungan Yesus ke wilyah-wilayah non kafir merupakan sebuah pertanda bahwa Ia
tengah membuka pintu keselamatan yang telah ditutup sekian lama oleh Israel sebagai bangsa
pilihan Allah bagi bangsa lain. Yesus merobohkan sekat-sekat pemisah yang telah menyebabkan
timbulnya diskriminasi di antara masyarakat.Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa di dalam
diri Yesus makna keselamatan itu mengalami perubahan.Keselamatan tidak lagi terikat pada janji
yang terpatri antara Allah dan umat Israel. Keselamatan adalah milik dan hak semua orang yang
dengan ketulusan hati mengakui iman mereka akan Yesus Kristus. Penerimaan akan Yesus
menjadi pokok keselamatan bagi seluruh umat manusia. Karena itu, keselamatan merupakan
kemurahan hati Allah kepada manusia yang mesti ditanggapi secara bebas oleh setiap manusia
baik secara individu maupun secara bersama-sama.Penulis sadar bahwa karya ini merupakan
tulisan sederhana, yang telah diusahakan dalam waktu yang panjang dan membutuhkan
keseriusan dalam menggarapnya. Namun penulis tetap menyadari bahwa perjuangan panjang
tersebut bukanlah sesuatu yang kosong dan tanpa makna, karena melalui perjuangan panjang
yang telah dilalui, penulis telah menemukan banyak nilai-nilai berharga yang kelak dapat
membantu penulis di masa-masa yang akan datang. Penulis sangat bersyukur bahwa Tuhan telah
menyertai perjuangan penulis hingga dapatmenyelesaikan tulisan ini tepat waktu, meskipun
masih terdapat banyak kekurangan.

Penulis sadar bahwa ada banyak pihak yang telah mendukung dan membantu penulis
dalam proses penyelesaian tulisan ini. Penulis sadar bahwa tidak ada harta yang paling berharga
yang dapat diberikan untuk membalas kebaikan yang begitu besar yang telah diterima. Karena

itu, penulis ingin secara khusus mengucapkan terima kasih berlimpah kepada:
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ABSTRAKSI

Persoalan iman menjadi hal yang rumit dalam dunia dewasa ini. Perbedaan iman dan
kepercayaan telah terbukti membuat manusia saling menghancurkan satu sama lain. Beberapa
kelompok keagamaan tertentu mengklaim diri sebagai pemegang kebenaran sejati dan karenanya
mereka dengan mudah menyingkirkan orang lain yang tidak seiman dengan mereka. Atas nama
iman mereka berani membunuh dan menghancurkan orang lain hanya untuk menunjukkan
keberimanan mereka.

Dalam Kitab Suci kita dapat menyaksikan dua bentuk sikap iman manusia. Kelompok
pertama adalah mereka yang menyebut dirinya sebagai orang beragama. Kelompok ini diwakili
oleh Kaum Farisi dan Ahli Taurat. Mereka begitu taat menjalankan ritual-ritual keagamaan dan
hafal isi kitab suci. Akan tetapi ketaatan mereka dalam berliturgi tidak diimbangi dengan sikap
hidup mereka. Perhatian yang berlebihan terhadap liturgi menyebabkan mereka lupa akan
sesama manusia. Kelompok kedua adalah orang-orang kafir, pendosa dan juga orang miskin.
Kelompok ini diasingkan dari kehidupan sosial kemasyarakatan dan juga dari kehidupan
keagamaan.

Kehadiran Yesus membawa angin segar bagi kaum terpinggirkan ini. Cara Yesus
memperlakukan mereka sama sekali berbeda jika dibandingkan dengan orang-orang Farisi dan
Ahli Taurat. Yesus hadir sebagai seorang tokoh yang mendobrak tradisi bangsa yang kaku dan
cendrung legalis. Ia menampilkan diri sebagai sosok yang amat manusiawi. la hadir di tengah
orang-orang kecil dan terpinggirkan ini dan memperlakukan mereka dengan layak. Ia tidak
hanya mengangkat derajat orang kecil sebangsaNya tetapi juga menyebrang ke wilayah non
Yahudi. Padahal para rabi-rabi Yahudi lainnya tidak pernah melakukan hal demikian karena
membangun relasi dengan orang kafir dapat mencemari kekudusan dan kesucian mereka.

Dalam injil Markus 7:24-30 terdapat kisah tentang wanita Siro-Fenisia yang percaya. Dia
adalah seorang Yunani. Orang Yunani dalam pandangan bangsa Israel adalah orang-orang kafir,
orang-orang yang menyembah dewa-dewa. Kisah ini dimulai ketika Yesus mengunjungi wilayah
Tirus. Tirus terletak empat puluh mil di barat laut Kapernaum. Nama Tirus sendiri berarti “batu
karang”. Wilayah ini terdapat di barat laut dari danau Galilea, keluar dari batas-batas Tanah
Perjanjian PL. Ini adalah daerah yang mayoritasnya bukan Yahudi. Kedatangan Yesus ke
wilayah ini terdengar sampai ke telinga sang wanita Siro Fenisia yang anaknya kerasuan roh
jahat. Maka ia pun datang kepada Yesus. la memohon kepada Yesus untuk menyembuhkan
anak-Nya dan anaknya pun disembuhkan.

Peristiwa ini mau menunjukkan bahwa semua manusia dipanggil Allah menuju
keselamatan. Akan tetapi keselamatan itu tidak akan datang tanpa inisiatif manusia untuk
menyambutnya. Dengan iman manusia menyambut tawaran kasih Allah itu. Sebab iman
merupakan tanggapan positif manusia atas tawaran keselamatan yang diwahyukanNya. Dalam
hal ini karya keselamatan Allah itu hanya dapat bekerja apabila manusia mau bekerjasama
dengan Allah dan menyambut tawaran keselamatan itu dengan hati terbuka.

Dalam hal ini iman tidak lagi terletak pada pengetahuan akan konsep-konsep teologis
dan ketekunan dalam berliturgi. Keberimanan kita bukan lagi sebatas pada pengetahuan kita
tentang Tuhan, tetapi juga bagaimana menghadirkan wajah Tuhan di dalam realitas kehidupan,



dalam perjumpaan dengan orang-orang yang berada di sekitar kita. Iman yang dimaksudkan di
sini adalah tentang sikap hidup yakni mengejawantahkan pengetahuan teologis itu ke dalam
sikap hidup yang nyata, yang tulus dan rendah hati di hadapan Allah dan sesama.

Kunjungan Yesus ke wilayah Tirus bukanlah suatu peristiwa yang kebetulan terjadi. Ada
dua peistiwa yang melatarbelakangi peristiwa ini, yang pertama penolakan terhadap Yesus oleh
orang-orang sekampungnya (Mrk.6:1-6a) dan yang kedua tindakan Yesus menghapus hal yang
najis dan tidak najis (Mrk. 7:1-23). Penolakan terhadap Yesus oleh orang-orang Nazareth pada
menjadi satu alasan mengapa Ia mewartakan kerajaan Allah keluar wilayah Yahudi. Pewartaan
Yesus pun mendapat respon positif dari orang-orang kafir ini. Mereka membuka hati terhadap
tawaran keselamatan yang dibawa Yesus, bahkan kedalaman iman mereka dipuji oleh Yesus
dengan mengatakan, “iman sebesar ini tidak pernah kujumpai diantara orang-orang Yahudi (Luk.
7:9). Tindakan penghapusan hal yang najis dan tidak najis juga bisa jadi turut menghapus
diskriminasi antara orang najis dan tidak najis. Melalui tindakan ini Yesus sesungguhnya mau
menunjukkan kesejatian pemerintahan Allah yakni dengan merangkul orang-orang yang
terpinggirkan ini sebagai orang yang dipulihkan kemanusiaan mereka di hadapan Allah. Mereka
adalah orang-orang yang turut mengambil bagian dalam tata keselamatan Allah.'

Dengan ini Yesus menunjukkan bahwa keselamatan tidak lagi eksklusif milik orang-
orang Yahudi. Keselamatan Allah tidak hanya milik orang-orang yang menjalankan liturgi secara
ketat. Keselamatan Allah adalah milik semua orang percaya, semua orang yang dengan hati
terbuka menyambut tawaran keselamatan Allah yang hadir melalui diri Yesus. Dalam diri Yesus
makna keselamatan itu mengalami perubahan. Pada zaman PL keselamatan Allah itu hanya akan
terjadi jika Israel sebagai bangsa pilihan Allah taat kepada Allah. Ketaatan dan kesetian mereka
akan janji yang telah terpatri antara bangsa Israel dan Allah akan mendatangkan keselamatan,
sebaliknya jika mereka berpaling dari Allah dengan mengabdi kepada dewa-dewa lain maka
murka Allah akan menimpa mereka sebab Allah Israel adalah Allah yang cemburu (Kel. 34:14).
Sedangkan dalam diri Yesus keselamatan itu ditawarkan kepada semua orang. Universalitas
keselamatan Kristus berarti bahwa keselamatan itu tidak hanya dianugerahkan kepada orang
yang secara eksplisit percaya akan Kristus dan telah masuk anggota Gereja. Rahmat itu berasal
dari Kristus; rahmat itu merupakan hasil pengorbanan-Nya dan disampaikan oleh Roh Kudus.
Rahmat ini membuat setiap orang mampu mencapai keselamatan berkat kerjasama mereka yang
bebas dengan rahmat tersebut.’

Tindakan Yesus menyembuhkan anak perempuan Siro Fenisia yang percaya adalah bukti
nyata universalitas keselamatan Kristus terhadap semua bangsa. Peristiwa ini menunjukkan
kepada kita bahwa nilai penting dari keberimanan adalah terletak pada disposisi batin setiap
orang beriman. Semua orang yang dengan rendah hati datang kepada Yesus, menyadari
kelemahan dan kekurangan diri di hadapanNya. Semua orang yang mau membuka hati dan
pikiran terhadap tawaran kasih Allah yang dibawa Yesus. Orang-orang demikian adalah orang-
orang yang selamat.

'David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen; Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan Berubah dalam
Steephen Suleeman (Penerj.), (Gunung Mulia: Jakarta, 2015), hlm.53

22Paus Yohanes Paulus II, Redemptoris Missio, Ensiklik (7 Desember 1990), dalam Seri Dokumen
Gerejawi 14 (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2002), no. 11
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